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melalui  perspektif fikih muamalah. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain KEY WORDS
fenomenologi deskriptif Giorgi. Data dikumpulkan Kepatuhan Syariah
melalui wawancara mendalam terhadap sebelas Algoritmik, Generasi Z
informan yang terdiri atas siswa SMK, mahasiswa Muslim, Literasi
Pendidikan Agama Islam, dan pendidik sebagai Keuangan Syarial,
informan kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan [nvestasi Syariah, Fikih
empat temuan utama. Pertama, sebagian informan Muamalah.
mengalami ilusi literasi karena mengandalkan label
syariah, fitur aplikasi, mesin pencari, dan kecerdasan
buatan sebagai rujukan praktis kepatuhan syariah.
Kedua, agen pembentuk literasi bergeser dari guru
agama formal menuju komunitas digital, teman sebaya,
program industri, dan media sosial. Ketiga, pengalaman
FOMO dan kerugian investasi mendorong perubahan
orientasi risiko menjadi lebih hati-hati. Keempat,
religiusitas berfungsi sebagai filter etis, tetapi belum
selalu disertai pemahaman memadai terhadap akad,
fatwa, riba, gharar, dan maysir. Temuan tersebut
disintesiskan dalam konsep Kepatuhan Syariah
Algoritmik, yaitu kecenderungan pendelegasian
sebagian proses verifikasi syariah kepada sistem digital
dan fitur platform. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan fikih muamalah kontemporer, transparansi
informasi akad pada platform investasi, serta literasi
keuangan syariah yang kritis bagi Generasi Z Muslim.

Pendahuluan

Aplikasi investasi digital saat ini menyematkan label syariah sebagai fitur
utama yang dihayati oleh Generasi Z Muslim layaknya otoritas fatwa keagamaan
yang mutlak. Fenomena ini menghadirkan sebuah paradoks empiris ketika
kepatuhan terhadap prinsip agama tidak lagi didorong oleh literasi fikih yang
mendalam melainkan oleh ketergantungan pada algoritma teknologi. Kondisi
tersebut memunculkan konsep kepatuhan syariah algoritmik yang menandai
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pergeseran otoritas normatif dari institusi ulama tradisional ke dalam arsitektur
sistem digital (Lohlker & Wahid, 2026). Pergeseran ini mendisrupsi cara pandang
generasi muda dalam menavigasi keputusan finansial karena layar aplikasi kini
mengambil alih peran bimbingan moral yang sebelumnya berada di ruang kelas
atau pengajian (Andok, 2024). Kehadiran kecerdasan buatan dan fitur otomatis
dalam platform keuangan syariah semakin memperkuat keyakinan pengguna
bahwa teknologi mampu memberikan jaminan kehalalan secara instan (Priantina
et al., 2025).

Urgensi untuk membedah fenomena kepatuhan syariah algoritmik ini
menjadi sangat krusial apabila dihadapkan pada realitas statistik tingkat literasi
masyarakat. Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dirilis oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2024 menunjukkan adanya ketimpangan tajam dengan indeks literasi keuangan
konvensional berada pada angka 65,43 persen sementara literasi keuangan syariah
tertinggal pada angka 39,11 persen. Kesenjangan pengetahuan ini menjadi lahan
subur bagi pertumbuhan ketergantungan digital khususnya di kalangan Generasi
Z yang merupakan kohort pengguna layanan keuangan teknologi paling dominan
di Indonesia. Perilaku finansial kelompok muda ini sangat dipengaruhi oleh
paparan informasi instan yang memicu ilusi bahwa mereka telah memahami
investasi syariah dengan baik (Patrisia et al., 2023). Mereka mengadopsi teknologi
finansial untuk memenuhi kebutuhan investasi masa depan dengan landasan
pengetahuan yang sering kali rapuh dan hanya bergantung pada kemudahan
akses digital (Widiyati et al., 2025).

Perspektif Islam memandang aktivitas ekonomi bukan sekadar transaksi
material melainkan  representasi ketaatan moral yang menuntut
pertanggungjawaban etis dari setiap pelakunya. Prinsip fikih muamalah
menempatkan investor Muslim sebagai agen rasional yang diwajibkan memahami
secara sadar batasan larangan riba serta penghindaran terhadap unsur
ketidakpastian dan perjudian dalam setiap akad (Asutay, 2007). Landasan ini
dipertegas oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor
80 Tahun 2011 yang mengandaikan adanya kompetensi kognitif paripurna dari
para pelaku pasar modal syariah (Suryadi & Alim, 2025). Tuntutan normatif
tersebut mensyaratkan literasi yang kuat agar setiap keputusan investasi benar-
benar selaras dengan tujuan perlindungan harta dalam tatanan hukum Islam.
Namun realitas empiris di lapangan justru memperlihatkan bahwa standar ideal
ini kerap tereduksi oleh simplifikasi fitur aplikasi yang menawarkan proses
transaksi secara pragmatis.

Ketegangan antara asumsi normatif fikih dan realitas empiris semakin
tajam ketika ditelisik dalam konteks interaksi Generasi Z Muslim dengan
ekosistem teknologi finansial syariah. Kelompok demografis ini menjadi entitas
yang paling rentan terekspos pada dilema antara arsitektur teknologi yang instan
dengan tuntutan pemahaman syariat yang komprehensif. Adopsi aplikasi
investasi syariah oleh mereka sangat didorong oleh persepsi kemudahan
penggunaan platform digital yang terintegrasi dengan nilai religiusitas sebagai
tameng pelindung dari rasa bersalah (Usman et al., 2022). Inovasi layanan digital
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ini secara perlahan membentuk keyakinan kepatuhan syariah yang menstimulasi
kepuasan pengguna meskipun pemahaman teknis mereka terhadap struktur akad
sangat minim (Johari et al., 2025). Pola komunikasi keluarga dan dorongan dari
lingkungan sosial digital turut mempercepat terbentuknya perilaku investasi yang
bersifat reaktif dan artifisial (R. Rahayu et al., 2024).

Meskipun berbagai literatur terdahulu telah mendokumentasikan
dinamika perilaku investasi Generasi Z secara ekstensif tinjauan kritis
menunjukkan adanya dominasi narasi yang sangat seragam. Kajian eksisting telah
membuktikan secara empiris bahwa literasi keuangan memiliki korelasi positif
dalam meningkatkan kemampuan perencanaan dan ketepatan keputusan
investasi individu (Latifah & Juwita, 2022). Studi lain juga menegaskan bahwa
minat terhadap instrumen pasar modal syariah sangat dipengaruhi oleh tingkat
religiusitas serta persepsi manfaat dari kemajuan teknologi informasi (Pasah et al.,
2025). Tinjauan literatur ini mengindikasikan bahwa para peneliti sebelumnya
lebih banyak berfokus pada pengujian variabel determinan secara kuantitatif linier
untuk mengukur probabilitas niat investasi (Widya et al., 2024). Pendekatan
numerik tersebut sayangnya belum menyentuh dimensi makna terdalam
mengenai bagaimana teknologi mendisrupsi otoritas keagamaan di ruang
investasi digital.

Berangkat dari pemetaan literatur tersebut penelitian ini merumuskan tiga
kesenjangan utama yang menjadi fondasi investigasi. Celah metodologis terlihat
pada dominasi pendekatan kuantitatif yang membatasi kemampuan peneliti
untuk menangkap pengalaman subjektif Generasi Z dalam memaknai kepatuhan
syariah pada ekosistem investasi digital secara holistik. Celah konseptual
ditemukan pada studi terdahulu yang masih memposisikan teknologi finansial
sekadar sebagai alat fasilitator adopsi dan sama sekali belum melihatnya sebagai
agen yang mensubstitusi otoritas normatif fikih melalui fenomena kepatuhan
syariah algoritmik. Celah empiris terlihat pada minimnya riset kualitatif yang
mengintegrasikan perspektif dari lintas jenjang informan untuk mengobservasi
fenomena pergeseran pusat literasi dan otoritas keagamaan secara utuh. Ketiga
kesenjangan ini menjadi pendorong utama untuk membongkar realitas investasi
syariah yang selama ini hanya diukur melalui skala angka.

Untuk membedah kompleksitas masalah tersebut penelitian ini
mengonstruksi kerangka teoretis integratif yang memadukan tiga perspektif
fundamental. Teori Perilaku Terencana diposisikan sebagai grand theory untuk
menganalisis determinan sikap yang dipadukan dengan pengaruh norma
subjektif serta kontrol perilaku yang membentuk niat investasi Generasi Z (Ajzen,
1991). Kerangka ini diperkuat oleh Model Penerimaan Teknologi sebagai teori
pendukung yang bertugas membedah bagaimana persepsi kemudahan dan
kemanfaatan platform digital memengaruhi keputusan finansial pengguna
(Wicaksono, 2022). Perluasan kontemporer teori ini pada konteks keuangan
syariah menunjukkan bahwa dimensi religiusitas dan persepsi kepatuhan syariah
kini terintegrasi ke dalam kerangka penerimaan teknologi sebagai antecedent
adopsi (Osman et al., 2024). Fikih muamalah kemudian dihadirkan sebagai lensa
evaluasi terapan untuk mengukur derajat kesesuaian antara perilaku investasi
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yang dimediasi teknologi dengan nilai normatif hukum Islam. Sinergi ketiga teori
ini memberikan alat analisis yang komprehensif untuk mengeksplorasi fenomena
taklid digital di tengah masifnya paparan aplikasi keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap struktur pengalaman hidup
Generasi Z dalam memaknai kepatuhan syariah pada ekosistem investasi digital
sekaligus mengonseptualisasikan fenomena kepatuhan syariah algoritmik sebagai
sumbangsih teoretis baru bagi literatur perilaku keuangan Islam. Eksplorasi
mendalam ini diarahkan untuk memberikan kontribusi praktis dan strategis bagi
berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengembangan industri keuangan
syariah. Hasil penelitian ini direkomendasikan sebagai rujukan utama bagi
penyedia platform teknologi finansial untuk mendesain layanan yang tidak hanya
mementingkan aspek teknis tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual guna
mencegah bias emosional investor muda. Penelitian ini juga menawarkan
landasan empiris bagi regulator dan institusi pendidikan untuk segera
merekonstruksi kurikulum agama Islam serta menyusun kebijakan pengawasan
literasi digital yang adaptif terhadap laju inovasi pasar modal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi deskriptif. Pendekatan fenomenologi deskriptif dari Amedeo Giorgi
diadopsi secara murni untuk menangkap makna subjektif tanpa intervensi asumsi
peneliti (Giorgi et al., 2017). Pemilihan tradisi ini bertujuan memastikan bahwa
fenomena kepatuhan syariah algoritmik dianalisis secara langsung dari kesadaran
murni partisipan yang berinteraksi dengan ekosistem digital. Desain ini sangat
relevan untuk mengeksplorasi pengalaman hidup Generasi Z terkait literasi
keuangan dan investasi syariah secara mendalam dan kontekstual (Wilson & Joye,
2017).

Konteks empiris penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 41 Jakarta dan beberapa perguruan tinggi di Indonesia. Peneliti melibatkan
sebelas informan aktual yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
untuk memastikan relevansi dan kedalaman data (Thomas, 2006). Kriteria inklusi
partisipan mencakup individu Generasi Z yang aktif menggunakan platform
keuangan digital minimal selama enam bulan terakhir serta memiliki rekam jejak
minat pada investasi syariah. Partisipan tersebut terdiri atas enam siswa sekolah
menengah kejuruan, tiga mahasiswa program studi pendidikan agama Islam, dan
dua pendidik dengan latar peran yang berbeda. Pendidik pertama merupakan
guru Pendidikan Agama Islam yang mewakili otoritas keagamaan tradisional di
lingkungan sekolah. Pendidik kedua merupakan guru Pembimbing Kelas Industri
sekaligus pembina Galeri Investasi Edukasi Bursa Efek Indonesia yang
menjembatani sekolah dengan industri pasar modal syariah. Konfigurasi lintas
jenjang dan lintas peran ini dirancang untuk memungkinkan analisis pergeseran
otoritas literasi keuangan syariah dari agen keagamaan formal ke agen vokasional-
industri. Rincian profil informan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Demografi Informan Penelitian
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Kelompok Jenis Latar Pendidikan / Konteks Investasi

Kelamin Peran

S-1 Siswa SMK L SMKN 41 Jakarta, kelas | Aktif berinvestasi
industri pasar modal saham dan reksadana
syariah
S-2 Siswa SMK L SMKN 41 Jakarta, | Menabung rutin,
jurusan akuntansi mulai reksadana pasar
uang
S-3 Siswa SMK P SMKN 41 Jakarta, | Investasi  instrumen
jurusan akuntansi tradisional dan digital
S-4 Siswa SMK P SMKN 41 Jakarta, | Mengenal investasi
jurusan akuntansi melalui program
industri
S-5 Siswa SMK P SMKN 41 Jakarta, kelas | Aktif di KSPM Junior
industri pasar modal
S-6 SiswaSMK | P SMKN 41 Jakarta, | Pengguna Bank Mini
jurusan akuntansi Syariah
M-1 Mahasiswa L Semester 8, Ilmu | Investor aktif saham
Pendidikan Agama | syariah dan emas
Islam
M-2 Mahasiswa | P Angkatan 2023, Ilmu | Investor emas fisik dan
Pendidikan Agama | reksadana
Islam
M-3 Mahasiswa | L IImu Pendidikan | Investor saham
Agama Islam dengan orientasi
jangka panjang
G-1 Guru L Guru Pendidikan | Otoritas  keagamaan
Agama Islam SMKN 41 | formal di sekolah
Jakarta sejak 2016
G-2 Guru P Guru Pembimbing | Otoritas ~ vokasional
Kelas Industri sekaligus | yang  menjembatani
Pembina Galeri | sekolah dengan
Investasi Edukasi Bursa | industri pasar modal
Efek Indonesia SMKN | syariah
41 Jakarta

Seluruh informan berasal dari kohort Generasi Z, dengan pengecualian
dua pendidik yang bertindak sebagai pengamat sekaligus agen pembentuk literasi
Generasi Z. Distribusi jenis kelamin dan latar peran dirancang untuk
memungkinkan triangulasi perspektif yang seimbang dalam analisis
fenomenologis. Penentuan jumlah sebelas informan ini dinilai telah mencapai titik
kejenuhan data teoretis di mana tidak ada lagi tema baru yang muncul dari narasi
pengalaman partisipan (Guest et al., 2006).

Pengumpulan data primer bertumpu secara eksklusif pada instrumen
wawancara mendalam dengan sebelas informan. Wawancara mendalam
dirancang secara terstruktur namun fleksibel untuk mengeksplorasi cara informan
mengelola keuangan dan memaknai instrumen syariah di era digital (Brinkmann,
2023). Panduan wawancara diformulasikan berdasarkan integrasi Teori Perilaku
Terencana dan Model Penerimaan Teknologi yang dikontekstualisasikan dengan
prinsip fikih muamalah. Seluruh sesi wawancara dilakukan melalui tatap muka
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langsung maupun panggilan video dengan durasi sekitar lima puluh hingga tujuh
puluh menit per sesi.

Sebagai elemen kontekstual pendukung, peneliti merujuk pada sumber
data sekunder untuk menempatkan pengalaman subjektif partisipan dalam
lanskap regulasi dan arsitektur teknologi yang lebih luas. Sumber sekunder
tersebut mencakup laporan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun
2024 serta ketetapan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Nomor 80 Tahun 2011. Data sekunder ini tidak diperlakukan sebagai unit analisis
independen, melainkan sebagai kerangka kontekstual yang memungkinkan
interpretasi temuan primer terhubung dengan struktur normatif dan regulatif
yang mendominasi pasar modal syariah saat ini.

Data naratif yang terkumpul dianalisis menggunakan metode
fenomenologi deskriptif Giorgi melalui lima tahapan sistematis (Giorgi et al.,
2017). Tahap pertama adalah pembacaan transkrip secara berulang untuk
mendapatkan pemahaman utuh mengenai konteks pengalaman informan. Tahap
kedua melibatkan proses identifikasi satuan makna yang secara langsung
berkaitan dengan fenomena literasi dan investasi syariah. Pada tahap ketiga
peneliti melakukan transformasi satuan makna dari bahasa sehari-hari partisipan
ke dalam terminologi ilmiah teoretis. Tahap keempat berfokus pada sintesis
satuan makna yang telah ditransformasi untuk merumuskan deskripsi spesifik
pengalaman setiap kelompok informan. Tahap kelima bermuara pada
penyusunan struktur esensial fenomena secara konseptual dan abstrak. Selama
seluruh tahapan analisis ini peneliti secara disiplin menerapkan prosedur
penundaan asumsi awal atau bracketing untuk memastikan interpretasi tetap
murni berasal dari data lapangan dan bukan dari bias teoretis peneliti (Moustakas,
1994).

Penelitian ini melakukan hibridisasi metodologis dengan mengadopsi
kriteria keabsahan data untuk melengkapi kerangka analisis Giorgi. Langkah
hibridisasi ini diambil untuk memperkuat tingkat kepercayaan penelitian melalui
proses triangulasi sumber dan triangulasi teknik secara sistematis (Weyant, 2022).
Peneliti memverifikasi narasi partisipan dengan membandingkan perspektif lintas
jenjang antara siswa, mahasiswa, dan guru pembimbing. Validasi makna juga
dipastikan melalui prosedur pemeriksaan kembali oleh informan di mana draf
transkrip dan interpretasi awal dikembalikan kepada subjek untuk dikonfirmasi
kebenarannya. Pada aspek etika penelitian ini mematuhi standar Deklarasi
Helsinki secara penuh. Seluruh partisipan telah menyetujui lembar keikutsertaan
setelah mendapatkan penjelasan transparan mengenai tujuan riset dan jaminan
kerahasiaan identitas personal mereka (Israel & Hay, 2006).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi investasi syariah pada
kelompok siswa SMK belum sepenuhnya terbentuk melalui pembelajaran fikih
muamalah secara formal. Pengalaman awal siswa dalam mengenal investasi
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syariah lebih banyak dipengaruhi oleh program edukasi pasar modal di sekolah,
aplikasi investasi, komunitas sekolah, media sosial, mesin pencari, dan kecerdasan
buatan. Hal ini menunjukkan bahwa sumber literasi keuangan syariah Generasi Z
mulai bergerak dari ruang kelas agama menuju ruang digital dan program
edukasi praktis yang lebih mudah diakses.

Pada tingkat pengalaman finansial, siswa memulai praktik investasi dari
kondisi ekonomi yang sederhana. Sumber dana utama mereka berasal dari uang
saku harian yang disisihkan secara bertahap. Dengan demikian, investasi bagi
siswa bukan hanya dipahami sebagai upaya memperoleh keuntungan, tetapi juga
sebagai proses awal belajar mengelola keuangan pribadi dalam jumlah kecil.
Praktik ini menunjukkan bahwa literasi investasi syariah pada siswa berada pada
tahap pemula, yaitu tahap ketika mereka mulai mengenal produk investasi,
mencoba menabung, dan belajar mengambil keputusan keuangan melalui
pengalaman langsung.

Namun, pengalaman siswa juga memperlihatkan adanya kecenderungan
penyederhanaan pemahaman syariah. Label syariah pada aplikasi investasi sering
dipahami sebagai penanda utama bahwa suatu produk telah aman secara agama.
Fitur seperti filter saham syariah, ringkasan laporan keuangan, grafik fluktuasi,
dan rekomendasi aplikasi membantu siswa dalam memahami informasi investasi
secara cepat. Akan tetapi, kemudahan tersebut juga membuat sebagian siswa
belum terdorong untuk memahami lebih jauh aspek akad, dasar fatwa, potensi
riba, gharar, dan maysir yang menjadi substansi penting dalam fikih muamalah.

Ketika siswa tidak memahami detail akad atau mekanisme kepatuhan
syariah, mereka cenderung mencari jawaban melalui Google atau ChatGPT.
Penggunaan sumber digital ini menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi
sarana verifikasi awal dalam memahami investasi syariah. Akan tetapi, dalam
perspektif fikih muamalah, pencarian informasi melalui sumber digital tetap
membutuhkan sikap tabayyun, yaitu memeriksa kebenaran informasi, sumber
fatwa, otoritas rujukan, dan kesesuaian akad sebelum mengambil keputusan
investasi.

Tabel 2. Transformasi Fenomenologis Pengalaman Siswa

“Uang tuh full dari orang tua, | Siswa memiliki sumber | Literasi investasi siswa
orang tua tuh ngasihnya harian, | dana terbatas dari uang | berangkat dari kondisi mikro-
jadi saya nabung otomatis harian | saku harian dan mulai | finansial, sehingga praktik
sekitar Rp10.000.” (S-1) menabung dalam jumlah | investasi dipahami sebagai
kecil. proses belajar mengelola sisa
uang saku secara bertahap.

“Tahu pertama kali investasi | Siswa mengenal investasi | Pengetahuan awal tentang

syariah itu emang dari Syariah | syariah melalui program | investasi syariah tidak

Saham yang datang ke sekolah | edukasi pasar modal di | sepenuhnya  berasal  dari

kita.” (S-1) sekolah. kurikulum formal, tetapi juga
dipicu oleh intervensi edukatif
dari pihak eksternal.
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“Saya tipenya instan aja, yang
penting syariah saya beli,
Stockbit itu ngasih fitur label
syariah, kalau udah ada label
syariah ini berarti sahamnya itu

Siswa mengandalkan
label ~ syariah  pada
aplikasi sebagai penanda
bahwa produk aman

secara agama.

Label syariah pada aplikasi

berfungsi sebagai rujukan
praktis bagi siswa, meskipun
pemahaman terhadap

substansi akad dan mekanisme

aman buat kita beli.” (S-1) kepatuhan  syariah  masih
terbatas.
“Kami juga kurang tahu detail | Siswa mencari penjelasan | Sumber digital digunakan

akad, cara memastikannya paling
memakai bantuan AI seperti
ChatGPT atau mencarinya di
Google.” (S-2)

akad melalui ChatGPT
dan Google ketika tidak
memahami detail fikih.

sebagai sarana verifikasi awal
terhadap kepatuhan syariah
ketika otoritas fikih formal
tidak mudah diakses secara
langsung,.

“Biasanya akan mencari tahu
materi di medsos seperti TikTok
karena bentuk video lebih seru.”
(S-3)

Siswa memilih TikTok
sebagai sumber
tambahan karena
formatnya lebih menarik.

Media sosial menjadi ruang
belajar informal yang turut
membentuk pemahaman
investasi syariah di luar
pembelajaran formal.

“Aplikasi Stockbit dan Bibit
sangat luar biasa memudahkan,
tiga fitur paling berguna adalah
Ringkasan Laporan Keuangan,
Grafik Fluktuasi, dan Filter Label
Saham Syariah.” (Siswa)

Siswa merasa terbantu
oleh fitur aplikasi yang
menyederhanakan
informasi investasi.

Fitur  aplikasi ~membantu
proses belajar investasi, tetapi
juga dapat menyederhanakan
kompetensi analisis finansial
dan verifikasi syariah menjadi
keputusan berbasis fitur.

“Algoritma di FYP TikTok

didominasi oleh game dan
influencer investasi
konvensional seperti Saham

Talk, konten syariah hanya
didapat dari akun pengurus di
sekolah.” (Siswa)

Konten investasi yang
muncul di media sosial
siswa lebih  banyak
bernuansa konvensional
daripada syariah.

Ruang digital yang diakses
siswa belum sepenuhnya
mendukung literasi investasi
syariah karena konten syariah
masih kalah dominan
dibandingkan konten investasi
umum.

“Keputusan saya waktu awal-
awal investasi itu buruk banget
karena ngikutin orang FOMO,
pas masuk baru berapa minggu
sudah minus 20 persen, untuk ke
depannya saya ngambil
keputusan investasi yang
moderat-moderat aja.” (S-1)

Siswa pernah mengalami
kerugian karena
mengikuti  tren  dan
kemudian menjadi lebih
berhati-hati.

Pengalaman kerugian akibat
FOMO menjadi titik balik yang
mendorong siswa mengubah
orientasi investasi dari reaktif
menuju lebih moderat dan
hati-hati.

“Pernah rugi floating loss di
obligasi Sucor karena
terpengaruh  berita kenaikan
suku bunga BI, sempat panik dan
ikut-ikutan melakukan switch
produk.” (S-2)

Siswa mengalami
kerugian karena bereaksi
terhadap berita pasar dan
mengambil  keputusan
secara panik.

Keterbatasan literasi teknis
membuat siswa rentan
terhadap keputusan investasi
reaktif ketika menghadapi
perubahan informasi pasar.

“Rajin ibadah saja tidak cukup
berpengaruh jika tidak dibarengi
dengan keluasan pengetahuan
tentang agama dan jenis
produknya.” (5-1, S-4)

Siswa menyadari bahwa
religiusitas perlu disertai
pengetahuan agama dan
produk keuangan.

Kepatuhan syariah
membutuhkan integrasi antara
religiusitas, pemahaman fikih
muamalah, dan literasi
terhadap produk investasi.
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“Deposito itu kita cuma ngasih | Siswa menolak deposito | Nilai religiusitas berperan
uang doang, terus dapat uang, | konvensional karena | sebagai filter etis dalam
kan itu kayak cheat ya menurut | dianggap tidak adil dan | menilai instrumen keuangan
saya, saya tolak karena ngerugiin berpotensi merugikan | yang dianggap tidak sesuai
orang juga.” (S-1) pihak lain. dengan  prinsip  keadilan
transaksi.

Berdasarkan Tabel 2, pengalaman siswa memperlihatkan adanya dua
kecenderungan utama. Pertama, siswa memiliki kesadaran awal untuk mengenal
investasi syariah dan mulai membangun kebiasaan finansial melalui tabungan
kecil. Kesadaran ini muncul melalui pengalaman praktis, seperti program edukasi
pasar modal, penggunaan aplikasi, dan interaksi dengan komunitas sekolah.
Kedua, pemahaman siswa terhadap fikih muamalah masih terbatas. Hal ini
tampak dari kecenderungan mengandalkan label syariah, fitur aplikasi, Google,
ChatGPT, dan media sosial sebagai rujukan utama dalam memastikan kepatuhan
syariah.

Dalam perspektif fikih muamalah, kondisi tersebut perlu dibaca secara
kritis. Kepatuhan syariah tidak cukup hanya ditentukan oleh keberadaan label
pada aplikasi. Label syariah dapat menjadi pintu awal informasi, tetapi tidak
dapat menggantikan pemahaman terhadap akad, objek transaksi, dasar fatwa,
serta risiko riba, gharar, dan maysir. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam
investasi syariah harus disertai kemampuan tabayyun agar siswa tidak menerima
informasi digital secara mentah.

Fenomena ini dapat disebut sebagai ilusi literasi, yaitu keadaan ketika
siswa merasa telah memahami kepatuhan syariah karena terbantu oleh label, fitur
aplikasi, mesin pencari, atau kecerdasan buatan, padahal pemahaman mereka
terhadap substansi fikih masih terbatas. [lusi literasi ini tidak muncul karena siswa
tidak peduli terhadap agama, melainkan karena akses terhadap informasi digital
jauh lebih cepat dibandingkan akses terhadap penjelasan fikih yang mendalam
dan aplikatif.

Temuan mengenai FOMO dan pengalaman kerugian memperkuat
persoalan tersebut. Beberapa siswa pernah mengambil keputusan karena
mengikuti tren, berita pasar, atau dorongan sosial digital. Namun, pengalaman
kerugian tersebut juga menjadi titik balik yang mendorong mereka lebih berhati-
hati dan moderat dalam berinvestasi. Artinya, FOMO tidak hanya menjadi faktor
risiko, tetapi juga dapat berubah menjadi pengalaman reflektif yang membentuk
kesadaran baru tentang pentingnya kehati-hatian dalam investasi.

Religiusitas tetap hadir sebagai filter etis dalam pengalaman siswa. Mereka
menyadari bahwa ibadah ritual perlu disertai pengetahuan agama dan
pemahaman produk keuangan. Sebagian siswa juga menolak instrumen yang
dianggap tidak adil atau merugikan pihak lain. Akan tetapi, religiusitas tersebut
perlu diperkuat dengan literasi fikih muamalah agar keputusan investasi tidak
berhenti pada rasa aman karena label syariah, tetapi benar-benar didasarkan pada
pemahaman akad, fatwa, dan prinsip keadilan transaksi.
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Dengan demikian, ilusi literasi dalam pengalaman siswa muncul dari
pertemuan antara kemudahan teknologi, keterbatasan pemahaman fikih
muamalah, dan kuatnya pengaruh ruang digital. Label syariah, filter aplikasi,
Google, ChatGPT, TikTok, dan komunitas digital membantu siswa memperoleh
informasi awal, tetapi belum dapat menggantikan kebutuhan terhadap
pemahaman fikih yang substantif. Temuan ini menjadi dasar awal bagi konsep
Kepatuhan Syariah Algoritmik, yaitu kecenderungan sebagian Generasi Z
mendelegasikan sebagian proses verifikasi kepatuhan syariah kepada sistem
digital dan fitur platform.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan literasi investasi
syariah Generasi Z tidak lagi hanya bertumpu pada pembelajaran agama formal
di kelas. Dari perspektif pendidik, materi fikih muamalah dalam kurikulum
sekolah masih cenderung terbatas dan belum sepenuhnya mampu menjawab
perkembangan instrumen investasi digital. Guru Pendidikan Agama Islam
menyampaikan bahwa pembahasan muamalah hanya hadir dalam porsi kecil dan
lebih banyak berada pada tataran teori. Kondisi ini menunjukkan adanya jarak
antara materi fikih yang diajarkan di ruang kelas dengan realitas investasi digital
yang dihadapi peserta didik sehari-hari.

Keterbatasan tersebut membuat peserta didik tidak selalu menjadikan
guru agama sebagai satu-satunya sumber rujukan dalam memahami investasi
syariah. Mereka juga memperoleh pengetahuan melalui program industri pasar
modal, Galeri Investasi Edukasi, Bank Mini Syariah, Kelompok Studi Pasar Modal
Junior, komunitas teman sebaya, media sosial, dan aplikasi investasi. Dalam
konteks ini, literasi keuangan syariah bergerak dari pola vertikal menuju pola
yang lebih horizontal. Artinya, pengetahuan tidak hanya mengalir dari guru
kepada siswa, tetapi juga dari teman sebaya, komunitas sekolah, instruktur
industri, regulator, dan ruang digital.

Fenomena tersebut sejalan dengan perubahan otoritas keagamaan dalam
ruang digital. Media daring dan platform digital tidak hanya menjadi saluran
informasi, tetapi juga dapat memengaruhi cara generasi muda mencari, menerima,
dan menafsirkan pengetahuan keagamaan (Andok, 2024; Lohlker & Wahid, 2026).
Dalam konteks literasi keuangan syariah, perubahan ini tampak ketika siswa lebih
mudah mendapatkan informasi tentang investasi dari program industri, media
sosial, atau aplikasi daripada dari pembelajaran fikih muamalah formal. Hal ini
tidak berarti bahwa otoritas guru agama hilang, tetapi menunjukkan bahwa agen
pembentuk literasi menjadi semakin beragam.

Pada sisi lain, sekolah tidak tinggal diam menghadapi keterbatasan
tersebut. Guru dan pembimbing industri berupaya menghadirkan pembelajaran
yang lebih praktis melalui kartu permainan pasar modal, Bank Mini Syariah,
Galeri Investasi, dan KSPM Junior. Strategi ini memperlihatkan bahwa literasi
investasi syariah membutuhkan pendekatan yang lebih kontekstual, aplikatif, dan
dekat dengan pengalaman peserta didik. Model pembelajaran berbasis praktik
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semacam ini penting karena literasi keuangan syariah tidak cukup dibangun
melalui penjelasan normatif, tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam
mengenali produk, risiko, akad, dan sumber otoritas syariah.

Tabel 3. Transformasi Fenomenologis Pengalaman Guru

“Kurikulum sekarang tidak banyak
menyentuh masalah itu, dari 3 tahun itu
hanya ada satu bab saja membahas
tentang muamalah, hanya dalam
tataran teori di kelas.” (G-1)

Guru menjelaskan
bahwa materi
muamalah dalam
kurikulum masih
terbatas dan  lebih

banyak bersifat teoretis.

Kurikulum fikih
muamalah belum
sepenuhnya mampu
menjawab kebutuhan

literasi investasi digital
yang berkembang cepat di

kalangan peserta didik.
“Guru tidak bisa mendetail karena | Guru mengalami | Terdapat jarak antara
keterbatasan topik di kelas, berbeda | keterbatasan ruang | pembelajaran fikih
dengan materi kepengurusan jenazah | pembahasan ketika | muamalah  di  kelas
yang bisa langsung dipraktikkan.” (G- | menjelaskan fikih | dengan kebutuhan
1) muamalah secara | praktik ekonomi digital
praktis. yang dihadapi Generasi Z.
“Tantangan terbesar adalah guru harus | Guru menyadari | Otoritas pedagogis guru
terus melakukan pembaruan informasi | perlunya  pembaruan | perlu diperkuat melalui
mengenai produk investasi halal yang | informasi tentang | peningkatan literasi
modern, kalau guru minim informasi, | produk investasi halal | keuangan syariah
akan sulit menjawab pertanyaan siswa | modern. kontemporer agar mampu
yang kritis.” (G-1) merespons pertanyaan
peserta didik.
“Saya belum pernah memperkenalkan | Fatwa DSN-MUI belum | Rujukan normatif resmi
Fatwa DSN-MUI itu di kelas.” (G-1) menjadi bagian eksplisit | belum sepenuhnya
dalam pembelajaran di | terhubung dengan
kelas. pembelajaran fikih
muamalah di sekolah,
sehingga peserta didik
berpotensi mencari

rujukan lain di luar kelas.

menggunakan kartu permainan pasar

modal sebagai media

“Bu, saya sama suami saya kena | Guru menyampaikan | Kesenjangan literasi
penipuan investasi, jadi sebelum ke | bahwa pendidik juga | keuangan syariah bukan
sekolah itu terjadi, pengetahuan itu | dapat mengalami | hanya persoalan peserta
belum didapatkan, jadi guru kami pun | keterbatasan literasi | didik, tetapi juga dapat
sebenarnya ada kena gitu.” (G-2) investasi. terjadi pada pendidik
sebagai agen
pembelajaran.
“Kalau langsung membahas saham itu | Guru menggunakan | Pembelajaran  investasi
sangat berat, awalnya kami | kartu permainan pasar | syariah membutuhkan

pendekatan yang lebih

modal agar mereka termotivasi dan | awal pengenalan | sederhana, praktis, dan

belajar dengan santai.” (G-2) investasi. eksperiensial agar mudah
dipahami peserta didik.

“Dengan adanya kelas industri pasar | Sekolah menggandeng | Keterbatasan

modal yang diisi oleh instruktur tadi, | program industri pasar | pembelajaran formal
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menabung di Bank Mini Syariah, selain
menabung juga kami kenalkan yuk
menabung saham di Galeri Investasi.”
(G2

keuangan siswa.

memberikan suatu wawasan ilmu | modal, Bank Mini | dikompensasi melalui
pengetahuan maupun keterampilan, di | Syariah, dan Galeri | kolaborasi sekolah
sana siswa bukan hanya jurusan | Investasi untuk | dengan pihak industri dan
akuntansi  tapi semua  jurusan | memperluas literasi | praktik langsung literasi

keuangan.

“Siswa yang tergabung dalam KSPM

KSPM Junior menjadi

teman sebaya.

Literasi investasi bergerak

Junior aktif menyosialisasikan | ruang siswa untuk | secara lateral melalui
informasi pasar modal ke jurusan lain, | menyebarkan informasi | mekanisme teman sebaya,
seperti DKV dan bisnis retail.” (G-2) pasar modal kepada | bukan hanya melalui pola

guru kepada murid.

“OJK telah memberikan arahan agar

Guru menerjemahkan

Guru dan pembimbing

membutuhkan mahasiswa UPI jurusan

dukungan mahasiswa

jangan FOMO atau sekadar ikut- | pesan regulator agar | industri berperan sebagai

ikutan, siswa harus benar-benar | siswa tidak mengambil | penghubung antara

mencari informasi yang valid lewat | keputusan investasi | otoritas regulator dan

sarana resmi seperti IDX Mobile.” (G-2) | secara ikut-ikutan. praktik literasi digital
peserta didik.

“Saya mengusulkan dan sangat | Guru membutuhkan | Pendidikan fikih

muamalah kontemporer

PAI yang menguasai ekonomi syariah | PAI yang memiliki | membutuhkan kolaborasi
untuk melakukan PPL di sekolah kami, | kompetensi ~ ekonomi | lintas  jenjang  antara
agar dapat membantu | syariah. sekolah, perguruan tinggi,
memasyarakatkan pendidikan dan keilmuan ekonomi

ekonomi syariah di sini.” (G-1) syariah.

Berdasarkan Tabel 3, terdapat tiga temuan penting. Pertama, pembelajaran
fikih muamalah di sekolah belum sepenuhnya berorientasi pada persoalan
investasi digital. Materi muamalah masih diajarkan dalam ruang yang terbatas,
sementara peserta didik telah berhadapan dengan aplikasi saham, reksa dana,
konten finfluencer, dan produk keuangan digital. Kedua, pendidik juga
menghadapi tantangan literasi karena perkembangan produk investasi halal
modern menuntut pembaruan pengetahuan secara terus-menerus. Ketiga, sekolah
mulai mengembangkan strategi kolaboratif dengan pihak industri dan komunitas
siswa untuk memperkenalkan literasi investasi secara lebih praktis.

Temuan ini menunjukkan bahwa peran guru agama tidak menghilang,
tetapi mengalami perluasan. Guru tidak cukup hanya menjadi penyampai materi
fikih normatif, tetapi juga perlu menjadi fasilitator literasi muamalah
kontemporer. Guru perlu membantu peserta didik membaca informasi digital
secara kritis, memahami dasar fatwa, membedakan antara label syariah dan
substansi akad, serta melakukan tabayyun sebelum mengambil keputusan
investasi. Penguatan peran ini penting karena literasi keuangan Islam tidak hanya
menyangkut kecakapan finansial, tetapi juga berkaitan dengan nilai, etika, dan
kepatuhan syariah (Osman et al., 2024; Rahayu, Ali, Hidayah, & Aulia, 2024).

Dalam perspektif Teori Perilaku Terencana, pergeseran agen literasi ini
dapat dipahami sebagai perubahan sumber norma subjektif. Norma investasi
peserta didik tidak hanya dibentuk oleh guru, keluarga, atau lembaga keagamaan,
tetapi juga oleh teman sebaya, komunitas sekolah, media sosial, program industri,
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dan regulator yang hadir melalui kegiatan edukasi. Purwanto et al. (2022)
menunjukkan bahwa perluasan Theory of Planned Behavior dapat digunakan
untuk membaca adopsi layanan keuangan Islam, termasuk bagaimana faktor
sosial memengaruhi keputusan individu. Dengan demikian, komunitas sebaya
dan program industri dapat menjadi sumber dorongan positif apabila diarahkan
pada literasi syariah yang benar, tetapi juga dapat menimbulkan risiko ikut-ikutan
apabila tidak disertai pemahaman fikih muamalah.

Dari perspektif teknologi keuangan Islam, temuan ini juga
memperlihatkan bahwa penerimaan terhadap layanan digital tidak hanya
ditentukan oleh kemudahan penggunaan, tetapi juga oleh persepsi terhadap
kepatuhan syariah. Usman et al. (2022) menegaskan bahwa sharia compliance
memiliki peran penting dalam penerimaan teknologi keuangan Islam. Oleh karena
itu, ketika siswa memperoleh pengetahuan dari aplikasi, media sosial, atau
komunitas digital, mereka tetap membutuhkan pendampingan agar tidak
memahami syariah sebatas simbol, label, atau promosi, melainkan sebagai prinsip
yang harus diuji melalui akad, fatwa, dan mekanisme transaksi.

Dengan demikian, pergeseran agen literasi dari guru agama ke komunitas
digital, industri, dan teman sebaya bukanlah proses penggantian otoritas secara
total, melainkan perluasan ruang belajar. Guru agama, sekolah, regulator, industri
pasar modal syariah, dan komunitas siswa perlu dihubungkan dalam satu
ekosistem literasi. Apabila kolaborasi tersebut berjalan baik, Generasi Z tidak
hanya menjadi pengguna aplikasi investasi, tetapi juga menjadi investor Muslim
yang memahami dasar syariah, mampu menilai risiko, dan tidak mudah terjebak
dalam FOMO atau keputusan finansial yang bersifat ikut-ikutan.

Hasil penelitian pada kelompok mahasiswa menunjukkan bahwa
pengalaman investasi syariah tidak selalu dimulai dari pemahaman fikih
muamalah yang utuh. Sebagian informan justru mengenal investasi melalui ruang
digital, media sosial, dan instrumen yang bersifat spekulatif. Pengalaman awal
tersebut memperlihatkan bahwa Generasi Z tidak hanya berhadapan dengan
peluang investasi, tetapi juga dengan risiko perilaku ikut-ikutan, ketergantungan
pada sinyal pihak lain, serta dorongan Fear of Missing Out (FOMO) yang kuat
dalam ruang digital.

Pada kelompok mahasiswa, FOMO muncul ketika keputusan investasi
dipengaruhi oleh konten media sosial, rekomendasi komunitas, sinyal investasi,
atau narasi keuntungan cepat yang beredar di ruang digital. Beberapa informan
pernah mengikuti instrumen atau strategi investasi tanpa analisis yang memadai.
Setelah mengalami kerugian atau menyadari adanya unsur spekulatif, mereka
mulai mengembangkan sikap lebih hati-hati. Dengan demikian, pengalaman
kerugian tidak hanya menjadi peristiwa finansial, tetapi juga menjadi titik balik
dalam membentuk kesadaran etis dan kehati-hatian investasi. Temuan ini sejalan
dengan Gupta dan Shrivastava (2022) yang menunjukkan bahwa FOMO dapat
memperkuat perilaku ikut-ikutan dan bias emosional investor ritel. Dalam
konteks Generasi Z Muslim, FOMO juga dapat memengaruhi cara investor muda
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merespons tren investasi digital, terutama ketika literasi syariah dan literasi risiko
belum cukup kuat (Rahayu, Poernomo, Mursyidah, & Jannah, 2024).

Pengalaman mahasiswa juga menunjukkan adanya jarak antara
pendidikan agama formal dan kebutuhan praktis dalam investasi digital.
Meskipun sebagian informan berlatar Pendidikan Agama Islam dan pernah
mempelajari akad seperti mudarabah, musyarakah, dan ijarah, pengetahuan
tersebut tidak selalu dapat diingat atau diterapkan ketika mereka berhadapan
dengan produk investasi digital. Akibatnya, sebagian proses penilaian akad dan
kepatuhan syariah didelegasikan kepada fitur aplikasi, manajer investasi, atau
rujukan digital lain yang dianggap lebih praktis dan mudah diakses. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa pengetahuan fikih muamalah yang bersifat teoritis belum
selalu berubah menjadi kompetensi praktis dalam mengambil keputusan
investasi.

Tabel 4. Transformasi Fenomenologis Pengalaman Mahasiswa

“Saya kenal pertama itu dari | Mahasiswa pertama | Pengalaman awal investasi tidak
binary option, yang ternyata | kali mengenal | selalu muncul dari instrumen
setelah dicari tahu, wah jelas ini | investasi melalui | syariah, tetapi dapat berawal dari
mah cuman ya kita nebak-nebak | instrumen spekulatif | paparan instrumen spekulatif
harga aja gitu dengan taruhan | seperti binary option. yang kemudian ditolak setelah
harga tertentu.” (M-1) informan menyadari adanya
unsur ketidakjelasan dan
perjudian.
“Awalnya saya mengetahui hal | Mahasiswa mengenal | Media sosial menjadi pintu
ini dari FYP di TikTok, cara | investasi melalui | masuk literasi finansial yang
pandang saya berubah karena | algoritma media sosial | membentuk ketertarikan awal
ternyata kita bisa mendapatkan | TikTok. terhadap investasi digital.
keuntungan dari menabung lewat
sistem aplikasi tersebut.” (M-2)
“Waktu itu masih ikuti signal, itu | Mahasiswa pernah | Pengalaman mengikuti sinyal
kan tidak bijak, tidak wise juga | mengikuti sinyal | tanpa pemahaman memunculkan
saya mengikuti orang lain tanpa | investasi tanpa analisis | kesadaran bahwa keputusan
saya melihat sahamnya | fundamental. investasi tidak boleh hanya
emitennya seperti apa, akhirnya bergantung pada arahan orang
saya ikut-ikut aja dan itu ternyata lain.
semua kesalahan.” (M-3)
“Saya menolak ikut bermain di | Mahasiswa menolak | Informan menunjukkan upaya
instrumen forex karena membaca | forex setelah membaca | mencari kepastian ~ hukum
ketetapan dari otoritas Malaysia | rujukan fikih  dari | syariah melalui rujukan lintas

bahwa akad di trading forex
dinilai tidak sah.” (M-3)

otoritas Malaysia.

yurisdiksi ketika membutuhkan
dasar keagamaan dalam
mengambil keputusan investasi.

“Dulu saya pernah mempelajari | Mahasiswa pernah | Pengetahuan fikih yang
akad mudarabah, musyarakah, | mempelajari akad fikih | diperoleh di ruang kelas belum
dan ijarah, tapi sekarang sudah | muamalah, tetapitidak | sepenuhnya melekat sebagai

lupa.” (M-2)

lagi mengingatnya
dengan jelas.

bekal praktis dalam menghadapi
instrumen investasi digital.
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“Takutnya akadnya, takutnya | Mahasiswa lebih | Keraguan terhadap kejelasan
uang kita, investasi kita ke mana- | memilih aset fisik | akad dan objek investasi
mana nggak ada gitu karena | karena merasa ragu | mendorong preferensi pada
nggak ada wujudnya, jadi lebih | terhadap akad dan | instrumen yang dianggap lebih
baik aku memilih untuk secara | keberadaan aset | konkret dan mudah dipahami.
fisiknya aja.” (M-2) digital.
“Kalau di Muslim mungkin saya | Mahasiswa Keterbatasan pemahaman akad
pribadi lebih banyaknya taklid ya | mengandalkan  fitur | mendorong informan
mengikuti orang yang sudah | aplikasi atau pihak | menggunakan mekanisme taklid
pakar, karena fitur tersebut | yang dianggap ahli | praktis melalui fitur aplikasi atau
mengotomatisasi dan langsung | dalam  menentukan | pihak yang dianggap lebih
memilih  pilihan yang saya | pilihan investasi. memahami investasi syariah.
ambil.” (M-3)
“Sebagian besar transaksi saya di | Mahasiswa Proses penilaian akad dalam
reksadana, proses pemilihan akad | menyerahkan investasi digital sering dipahami
tersebut sudah disederhanakan | pemilihan akad dan | sebagai fungsi yang telah
dan dikelola langsung secara | pengelolaan produk | diwakili oleh sistem dan manajer
otomatis oleh Manajer Investasi.” kepada manajer | investasi, bukan sebagai proses
(M-3) investasi. yang dipahami langsung oleh
investor.
“Dari seratus akun finansial yang | Konten investasi | Ruang digital yang diakses

saya ikuti, hanya akun Syariah | syariah yang diikuti | mahasiswa lebih banyak
Saham yang intens | mahasiswa masih | didominasi konten finansial
membahasnya.” (M-1) sangat terbatas | konvensional, sehingga literasi

dibandingkan konten
finansial umum.

syariah perlu dicari secara lebih
aktif.

“Pilihan  berinvestasi  secara | Mahasiswa memilih | Religiusitas berperan sebagai
syariah seratus persen didorong | investasi syariah | dorongan internal dalam
oleh keyakinan kekuatan | karena dorongan | menentukan pilihan investasi
internal, bukan dari pengaruh | keyakinan pribadi. yang dianggap sesuai dengan

sosial.” (M-3) prinsip agama.

“Ketika kita investasi lewat | Mahasiswa merasakan | Investasisyariah dipahami bukan

produk syariah, kita jadi lebih | ketenangan ketika | hanya sebagai pilihan finansial,
dapat ketenangan gitu dalam | memilih produk | tetapi juga sebagai sumber
bertransaksi, karena udah ada | investasisyariah. ketenangan batin karena
dalil bahwa investasi ini tuh dianggap memiliki dasar
halal.” (M-1) keagamaan.

Berdasarkan Tabel 3, pengalaman mahasiswa memperlihatkan tiga pola
utama. Pertama, terdapat fase eksplorasi awal yang tidak selalu sejalan dengan
prinsip syariah. Informan mengenal investasi melalui binary option, TikTok, sinyal
investasi, forex, dan konten finansial digital. Kedua, terdapat fase koreksi setelah
informan menyadari risiko spekulatif, mengalami kerugian, atau menemukan
ketidakjelasan akad. Ketiga, muncul fase pencarian ketenangan melalui instrumen
yang dianggap lebih sesuai dengan prinsip agama, seperti reksa dana syariah,
saham syariah, atau aset fisik yang dianggap lebih mudah dipahami.

Dalam perspektif fikih muamalah, pengalaman mahasiswa tersebut
menunjukkan pentingnya pemahaman terhadap unsur gharar dan maysir dalam
investasi digital. Instrumen yang bertumpu pada tebakan harga, sinyal tanpa
analisis, atau ketidakjelasan objek transaksi berpotensi mendorong keputusan
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yang tidak hati-hati. Oleh karena itu, penolakan mahasiswa terhadap binary
option dan forex dapat dibaca sebagai bentuk kehati-hatian terhadap unsur
spekulasi. Namun, kehati-hatian tersebut belum selalu didasarkan pada
penguasaan akad yang kuat, karena sebagian informan masih mengaku lupa
terhadap jenis-jenis akad yang pernah dipelajari.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa religiusitas berfungsi sebagai
filter etis, tetapi belum cukup apabila tidak didukung literasi fikih dan literasi
finansial. Mahasiswa memilih produk syariah karena ingin memperoleh
ketenangan batin, menghindari instrumen yang meragukan, dan merasa lebih
aman secara agama. Hal ini sejalan dengan Banuri, Murgia, dan Haq (2024) yang
menunjukkan bahwa agama dapat memengaruhi pilihan investasi dan
pertimbangan etis dalam pengambilan keputusan finansial. Akan tetapi, ketika
pemahaman terhadap akad tidak kuat, ketenangan tersebut dapat berubah
menjadi kepercayaan praktis terhadap label, fitur, manajer investasi, atau sumber
digital lain.

Dari perspektif penerimaan teknologi, aplikasi investasi dan media sosial
memainkan peran penting karena memberikan kemudahan akses,
penyederhanaan informasi, dan pengalaman belajar yang cepat. TikTok, fitur
aplikasi, dan manajer investasi membantu mahasiswa mengenal investasi secara
praktis. Namun, kemudahan tersebut dapat menimbulkan ketergantungan
apabila pengguna tidak memiliki kemampuan untuk memuverifikasi informasi
secara mandiri. Dalam konteks keuangan Islam, penerimaan teknologi perlu
dikaitkan dengan persepsi kepatuhan syariah, bukan hanya kemudahan
penggunaan atau manfaat aplikasi (Usman et al., 2022).

Sementara itu, dalam perspektif Teori Perilaku Terencana, pengalaman
mengikuti sinyal dan FOMO menunjukkan kuatnya pengaruh norma sosial dalam
keputusan investasi. Dorongan teman, komunitas, media sosial, dan figur
finansial digital dapat memengaruhi mahasiswa untuk mengambil keputusan
tanpa analisis yang memadai. Setelah mengalami kerugian, informan mulai
membangun kontrol perilaku yang lebih kuat dengan memilih instrumen yang
dianggap aman, menghindari spekulasi, dan mencari dasar keagamaan yang lebih
jelas. Perubahan ini menunjukkan bahwa pengalaman negatif dapat menjadi
mekanisme pembelajaran yang mendorong orientasi risiko menjadi lebih hati-hati.

Dengan demikian, FOMO dan pengalaman kerugian tidak hanya
menghasilkan dampak negatif, tetapi juga dapat menjadi titik balik menuju
kesadaran investasi yang lebih kritis. Mahasiswa mulai menyadari bahwa
keputusan investasi tidak boleh hanya mengikuti tren, sinyal, atau konten
finansial digital. Keputusan investasi perlu didasarkan pada pemahaman akad,
analisis risiko, kejelasan objek transaksi, dan rujukan syariah yang dapat
dipertanggungjawabkan. Tanpa penguatan literasi fikih muamalah, Generasi Z
berisiko mengganti pemahaman syariah dengan kepercayaan praktis kepada fitur
digital, manajer investasi, atau sumber informasi algoritmik.

Religiusitas sebagai Filter Etis dan Sintesis Kepatuhan Syariah Algoritmik
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas menjadi salah satu unsur
penting dalam membentuk perilaku investasi syariah Generasi Z. Pada kelompok
siswa, religiusitas tampak dalam kesadaran bahwa ibadah ritual saja tidak cukup
apabila tidak disertai pengetahuan agama dan pemahaman terhadap produk
keuangan. Siswa juga menunjukkan pertimbangan etis ketika menolak instrumen
keuangan yang dianggap tidak adil atau merugikan pihak lain. Dengan demikian,
agama tidak hanya hadir sebagai identitas personal, tetapi juga sebagai dasar
moral dalam menilai kelayakan suatu instrumen investasi.

Pada kelompok mahasiswa, religiusitas berperan sebagai dorongan
internal dalam memilih instrumen investasi yang dianggap sesuai dengan prinsip
syariah. Beberapa informan memaknai investasi syariah sebagai sumber
ketenangan batin karena produk tersebut dianggap memiliki dasar keagamaan.
Pilihan terhadap instrumen syariah tidak semata-mata didorong oleh orientasi
keuntungan, tetapi juga oleh kebutuhan memperoleh rasa aman secara moral dan
religius. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku investasi syariah Generasi Z
tidak dapat dijelaskan hanya melalui rasionalitas ekonomi, tetapi juga melalui
pencarian kepastian etis dalam transaksi keuangan.

Namun, religiusitas yang dimiliki informan belum selalu diikuti oleh
pemahaman fikih muamalah yang memadai. Sebagian informan memiliki
kesadaran untuk memilih produk syariah, tetapi belum sepenuhnya memahami
akad, dasar fatwa, mekanisme transaksi, dan struktur kepatuhan syariah suatu
instrumen. Mahasiswa yang pernah mempelajari akad seperti mudarabah,
musyarakah, dan ijarah pun mengakui bahwa pengetahuan tersebut tidak selalu
melekat atau digunakan ketika berhadapan dengan produk investasi digital.
Kondisi ini menunjukkan adanya jarak antara religiusitas sebagai motivasi moral
dan literasi fikih sebagai kemampuan analitis.

Dari keseluruhan temuan pada siswa, mahasiswa, dan pendidik, terlihat
bahwa literasi investasi syariah Generasi Z terbentuk melalui empat pola besar.
Pertama, adanya keterbatasan pemahaman terhadap fikih muamalah, khususnya
terkait akad, fatwa, riba, gharar, dan maysir. Kedua, adanya kecenderungan
menggunakan label syariah, fitur aplikasi, mesin pencari, kecerdasan buatan, dan
manajer investasi sebagai rujukan praktis dalam menilai kepatuhan syariah.
Ketiga, adanya pergeseran sumber literasi dari guru agama dan kurikulum formal
menuju media sosial, komunitas sebaya, program industri, dan platform digital.
Keempat, religiusitas tetap berperan sebagai filter etis, meskipun belum selalu
disertai kemampuan tabayyun dan analisis fikih yang kuat.

Berdasarkan pola tersebut, penelitian ini menyusun konsep Kepatuhan
Syariah Algoritmik. Konsep ini merujuk pada kecenderungan sebagian Generasi
Z Muslim untuk mendelegasikan sebagian proses verifikasi kepatuhan syariah
kepada sistem digital, fitur aplikasi, mesin pencari, kecerdasan buatan, manajer
investasi, dan komunitas digital. Dengan kata lain, Generasi Z tidak sepenuhnya
meninggalkan otoritas fikih tradisional, tetapi dalam praktik sehari-hari mereka
lebih sering menjangkau sumber digital yang cepat, praktis, dan tersedia setiap
saat.

219 | I'thisom :Jurnal Ekonomi Syariah



Agar sintesis temuan lebih jelas, dimensi Kepatuhan Syariah Algoritmik
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Dimensi
Kepatuhan
Syariah
Algoritmik

Bentuk Temuan Lapangan

Makna Analitis

sebagai
kurikulum de
facto

TikTok, komunitas digital, aplikasi,
program industri, dan teman sebaya

Substitusi Informan  menggunakan  label | Otoritas fikih formal tidak hilang,
sebagian otoritas | syariah, Google, ChatGPT, fitur | tetapi sebagian fungsi verifikasi
fikih aplikasi, dan manajer investasi | syariah mulai didelegasikan kepada
sebagai rujukan praktis sumber digital
Delegasi kognitif | Informan  mengandalkan  filter | Proses memahami akad dan risiko
kepada fitur | syariah, ringkasan produk, | sering disederhanakan melalui fitur
aplikasi rekomendasi otomatis, dan | teknis aplikasi
pengelolaan manajer investasi
Platform digital | Informan belajar investasi dari | Ruang digital dan komunitas

praktis menjadi sumber literasi
yang lebih dominan dibandingkan
pembelajaran formal

Asimetri
representasi
konten syariah

Konten investasi konvensional lebih
mudah ditemukan dibandingkan
konten investasi syariah berbasis
fikih

Literasi syariah di ruang digital
masih kalah kuat dibandingkan
narasi investasi umum yang lebih
populer

Religiusitas
sebagai filter etis

Informan memilih produk syariah
karena ingin merasa tenang, aman
secara agama, dan terhindar dari
transaksi yang meragukan

Nilai agama tetap menjadi dasar
moral, tetapi perlu diperkuat
dengan pemahaman akad, fatwa,
dan prinsip fikih muamalah

Konsep tersebut tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa otoritas
ulama, guru agama, atau fatwa resmi telah digantikan sepenuhnya oleh algoritma.
Data penelitian lebih tepat menunjukkan adanya pendelegasian sebagian fungsi
verifikasi syariah kepada teknologi digital. Artinya, otoritas fikih formal tetap
dibutuhkan, tetapi akses Generasi Z terhadap otoritas tersebut sering kali tidak
secepat dan semudah akses mereka kepada aplikasi, media sosial, Google,
ChatGPT, atau fitur digital lainnya. Dalam konteks ini, teknologi berperan sebagai
pintu masuk pengetahuan, tetapi belum tentu mampu menggantikan kedalaman
pemahaman fikih muamalah.

Temuan ini sejalan dengan kajian tentang perubahan otoritas keagamaan
di ruang digital. Media daring dapat memengaruhi cara umat beragama
mengakses, menilai, dan memercayai informasi keagamaan (Andok, 2024).
Lohlker dan Wahid (2026) juga menunjukkan bahwa transformasi otoritas
keagamaan berlangsung dalam konteks digitalisasi dan perubahan pola akses
terhadap pengetahuan Islam. Dalam konteks keuangan syariah, perubahan
tersebut tampak ketika Generasi Z menggunakan fitur aplikasi, kecerdasan
buatan, mesin pencari, dan komunitas digital sebagai rujukan awal dalam
memahami kepatuhan syariah.

Dari perspektif teknologi keuangan Islam, temuan ini memperkuat
pentingnya transparansi kepatuhan syariah dalam layanan digital. Usman et al.
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(2022) menunjukkan bahwa persepsi kepatuhan syariah memiliki peran penting
dalam penerimaan teknologi keuangan Islam. Priantina, Uula, dan Herindar
(2025) juga menegaskan bahwa perkembangan kecerdasan buatan dalam
keuangan syariah perlu dibaca secara hati-hati karena teknologi dapat
memengaruhi cara fatwa, kepatuhan, dan keputusan finansial dipahami. Dengan
demikian, label syariah dan fitur otomatis tidak cukup hanya menjadi simbol,
tetapi harus didukung informasi akad, dasar fatwa, risiko produk, dan mekanisme
kepatuhan yang dapat dipahami pengguna.

Dalam perspektif fikih muamalah, kondisi tersebut menuntut kehati-
hatian. Kepatuhan syariah tidak cukup hanya didasarkan pada label, tampilan
aplikasi, atau rekomendasi otomatis. Investor Muslim perlu memahami substansi
akad, kejelasan objek transaksi, dasar fatwa, risiko riba, gharar, maysir, serta
prinsip tabayyun sebelum mengambil keputusan investasi. Tanpa kemampuan
tersebut, Generasi Z berisiko merasa telah patuh secara syariah hanya karena
menggunakan produk berlabel syariah, padahal belum memahami mekanisme
transaksi dan dasar normatifnya secara memadai.

Religiusitas dalam temuan ini juga perlu dipahami secara lebih
proporsional. Di satu sisi, religiusitas mampu menjadi filter etis yang mendorong
informan memilih produk syariah dan menghindari instrumen yang dianggap
meragukan. Banuri, Murgia, dan Haq (2024) menunjukkan bahwa agama dapat
memengaruhi preferensi investasi dan keputusan finansial. Namun, di sisi lain,
religiusitas tidak cukup apabila tidak didukung literasi fikih dan literasi
keuangan. Osman et al. (2024) menekankan pentingnya literasi keuangan Islam
dalam memahami dilema pengelolaan keuangan Muslim. Oleh karena itu,
religiusitas harus dihubungkan dengan kemampuan memahami akad, membaca
fatwa, menilai risiko, dan memeriksa informasi keuangan secara kritis.

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada penjelasan
bahwa literasi investasi syariah Generasi Z berada di antara dua ruang: ruang
normatif fikih muamalah dan ruang praktis digital. Di satu sisi, Generasi Z
memiliki dorongan religius untuk memilih produk yang dianggap halal dan
menenangkan secara batin. Di sisi lain, proses memahami kehalalan tersebut
semakin banyak dimedjiasi oleh fitur aplikasi, algoritma media sosial, kecerdasan
buatan, dan komunitas digital. Karena itu, penguatan literasi keuangan syariah
tidak cukup hanya menambah pengetahuan tentang produk investasi, tetapi juga
harus memperkuat kemampuan kritis dalam membaca akad, memahami fatwa,
memeriksa sumber informasi, dan membedakan antara label syariah dengan
substansi kepatuhan syariah.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pembaruan pembelajaran fikih
muamalah agar lebih sesuai dengan realitas investasi digital Generasi Z.
Kurikulum pendidikan agama perlu memasukkan studi kasus tentang saham
syariah, reksa dana syariah, aplikasi investasi, robo-advisor, finfluencer, dan
penggunaan kecerdasan buatan sebagai sumber informasi. Platform investasi
syariah juga perlu menampilkan informasi akad, dasar fatwa, risiko produk, dan
mekanisme kepatuhan syariah secara lebih edukatif. Di sisi lain, regulator dan
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lembaga pendidikan perlu bekerja sama memperkuat literasi investasi syariah
agar Generasi Z tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga menjadi
investor Muslim yang kritis, sadar akad, dan mampu melakukan tabayyun
sebelum mengambil keputusan investasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku
investasi syariah Generasi Z Muslim terbentuk melalui interaksi antara
pengalaman digital, keterbatasan pemahaman fikih muamalah, pengaruh
lingkungan sosial, dan dorongan religius dalam mencari ketenangan etis ketika
berinvestasi. Berdasarkan analisis fenomenologi deskriptif, ditemukan empat
dinamika utama. Pertama, munculnya ilusi literasi ketika sebagian informan
merasa cukup memahami kepatuhan syariah melalui label aplikasi, mesin pencari,
kecerdasan buatan, dan fitur digital. Kedua, terjadi pergeseran agen pembentuk
literasi dari guru agama formal menuju teman sebaya, komunitas digital, program
industri, dan sumber informasi daring. Ketiga, pengalaman kerugian dan Fear of
Missing Out (FOMO) mendorong sebagian informan menjadi lebih hati-hati dan
konservatif dalam mengambil keputusan investasi. Keempat, religiusitas
berfungsi sebagai filter etis, meskipun belum selalu diikuti oleh pemahaman yang
memadai terhadap akad, fatwa, riba, gharar, dan maysir.

Temuan tersebut disintesiskan dalam konsep Kepatuhan Syariah
Algoritmik, yaitu kecenderungan sebagian Generasi Z Muslim mendelegasikan
sebagian proses verifikasi kepatuhan syariah kepada sistem digital, fitur aplikasi,
mesin pencari, kecerdasan buatan, manajer investasi, dan komunitas digital.
Konsep ini tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa otoritas ulama, guru
agama, atau fatwa resmi telah sepenuhnya digantikan oleh algoritma. Sebaliknya,
konsep ini menunjukkan adanya perubahan cara Generasi Z mengakses,
menafsirkan, dan mempraktikkan kepatuhan syariah dalam ekosistem investasi
digital yang serba cepat dan praktis.

Dalam perspektif fikih muamalah, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
kepatuhan syariah tidak cukup hanya didasarkan pada label syariah atau fitur
otomatis dalam aplikasi. Investor Muslim tetap perlu memahami substansi akad,
mekanisme transaksi, dasar fatwa, kejelasan objek investasi, serta risiko riba,
gharar, dan maysir. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah Generasi Z perlu
diarahkan tidak hanya pada pengenalan produk investasi, tetapi juga pada
kemampuan melakukan tabayyun, membaca fatwa, menilai risiko, dan
membedakan antara simbol syariah dengan substansi kepatuhan syariah.

Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan perlunya pembaruan
pembelajaran fikih muamalah agar lebih dekat dengan realitas investasi digital.
Sekolah dan perguruan tinggi perlu memasukkan studi kasus tentang saham
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syariah, reksa dana syariah, aplikasi investasi, robo-advisor, finfluencer, dan
penggunaan kecerdasan buatan sebagai sumber informasi keuangan. Platform
investasi syariah juga perlu menampilkan informasi akad, dasar fatwa, risiko
produk, dan mekanisme kepatuhan syariah secara lebih edukatif. Selain itu,
regulator perlu memperkuat pengawasan terhadap klaim syariah pada aplikasi
dan konten finansial digital agar tidak menimbulkan pemahaman yang keliru di
kalangan investor muda.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan sebelas
informan, dengan konteks siswa yang berasal dari lingkungan sekolah tertentu,
mahasiswa Pendidikan Agama Islam, dan dua pendidik sebagai informan
pendukung. Data yang digunakan juga bersifat naratif dan subjektif, sehingga
temuan ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi pada seluruh Generasi Z
Muslim Indonesia. Konsep Kepatuhan Syariah Algoritmik yang ditawarkan
dalam penelitian ini masih merupakan sintesis konseptual awal, sehingga perlu
diuji dan dikembangkan melalui penelitian lanjutan dengan jumlah informan
yang lebih luas, konteks sosial yang lebih beragam, serta pendekatan kuantitatif
atau mixed methods untuk melihat relevansi konsep ini dalam perilaku investasi
syariah Generasi Z secara lebih komprehensif.
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